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ABSTRAK

Dewi Martha, 2013: “Bentuk Penyajian Kompang Pada acara Pesta
Perkawinan Dalam Prosesi Arak-arakan Di Kelurahan
Muara Jangga Kecamatan Batin XXIV Kabupaten
Batanghari”.

Kesenian Kompang adalah salah satu bentuk kesetrafisional
masyarakat Kelurahan Muara Jangga dan digunakamdagsta perkawinan.

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan dan medageskan bentuk
penyajian kesenian Kompang dalam upacara perkawthaMuara Jangga.
Metode penelitian adalah kualitatif. Tekhnik Pengufan data: 1) Studi
Kepustakaan, 2) Observasi, 3) Wawancara, 4) Doktasgrb) Perekaman dan
Pemotretan. Analisis data diklasifikasikan melalData Primer dan Data
Sekunder, setelah dipisahkan kemudian disusunassisaematis.

Hasil penelitian didapatkan bahwa Musik Kompangdimjukkan dalam
bentuk nyanyian yang bernafaskan Islam dan diiridghgan alat musik
Kompang. Teks nyanyian pada musik kompang diamdnil dpa yang tertulis
dalam kitab Nadzom (Al-berzanji). Bentuk Penyajransik Kompang di dalam
pesta perkawinan adalah musik ansambel kompang diaagkan dalam prosesi
arak-arakan di sepanjang jalan menuju kediaman rmknpvanita yang
dimainkan oleh kaum laki-laki.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kesenian tradisional Indonesia sangat beragam ma@rsebagaimana
beraneka ragamnya suku-suku bangsa di Indones&h Satu diantaranya adalah
suku Melayu di sekitar pesisir belahan Timur puBwmatera. Suku Melayu
terdiri dari beberapa suku pula diantaranya sukilajePesisir Timur Sumatera
Utara, Suku Melayu Kepulauan Riau, Suku Melayu Jad#m Suku Melayu
lainnya yang masing-masingnya memiliki ragam budajan dialek yang
bervariasi sehingga hampir setiap daerah Melayu pnegai dialek Melayu satu
dengan yang lainnya berbeda.

Begitu juga halnya dengan Provinsi Jambi, kebudaydealayu sebagai
bagian dari kebudayaan nasional, tumbuh dan berkeglberus dan dengan
terbuka menerima unsur kebudayaan luar, termasubkudiegaan asing.
Kebudayaan Melayu terdiri dari beberapa unsur-ungsurg khas antara lain:
beragama Islam, budaya Islam, beradat Melayu, BaMedayu, dan kesenian
Melayu. Setiap daerah yang ada di Provinsi Jammiiiie bentuk keseniannya
masing-masing yang memiliki jenis, ragam budaya, marupakan ciri khas bagi
masyarakat pendukungnya. Berkaitan dengan halMuwrsyal Ensten dalam
Yurnaf Yunedi (2001:11) mengatakan bahwa:

Kesenian merupakan identitas bagi masyarakat dagaab
perlu dijaga, dibina, dan dilestarikan agar nild&inserta
gagasan kolektif masyarakat tersebut tidak hilang.

Di bagian Timur Provinsi Jambi terdapat KabupatemataBghari.

Batanghari merupakan Kabupaten yang terdiri d&e8&amatan yaitu Kecamatan



Pemayung, Kecamatan Muara Bulian, Kecamatan Bagjbiéecamatan Muara
Tembesi, Kecamatan Mersam, Kecamatan Maro Sebd&#ramatan Maro Sebo
Ulu, dan Kecamatan Batin XXIV (Sumber:www.Batangkai.go.id). Di
Kecamatan Batin XXIV khususnya di Kelurahan Muaaagha kesenian sangat
berperan di dalam kehidupan masyarakat, keberalasenian di Kelurahan
Muara Jangga telah ada semenjak zaman dahulu satahya yaitu kesenian
Kompang.

Kesenian kompang merupakan kesenian tradisional ylaernuansa
keislaman yang berbentuk musik ansambel sebagak mpasgiring vokal. Pada
umumnya kesenian ini dimainkan oleh kaum laki-lakik tua maupun muda.

Kompang merupakan alat musik yang terbuat darit ksdipi yang
dikeringkan dan dipasangkan ke bulatan yang terdtaratkayu. Bentuknya persis
seperti rebana namun memiliki ukuran sedikit leliibsar, menurut garis
tengahnya mencapai 35 cm. Untuk menambah variaaiasbiasanya pada
beberapa kompang diberikan sebentuk simbal keaig yeerbuat dari bahan
kuningan. Menurut Klasifikasi alat musik, berdasarksumber bunyi, kompang
termasuk kepada alat mudikembranophoneMembranophone merupakan alat
musik yang sumber bunyinya berasal dari getaran breematau selaput kulit
yang diregang (sumber:http://musicedumy.edublog&608/08/12/klasifikasi-
alat-muzik/).

Tekhnik permainan kompang sendiri adalah dengaa dipukul. Cara
memukul kompang ialah dengan menepuk kulit kompierggan bagian jari-jari

atau tapak tangan. Bunyi yang berlainan dihasildangan membedakan cara



bukaantelapak tangan. Bunybuni diperoleh dengan tepukan di sisi kompang
dan telapak tangan dikuncup/rapat. Burpak' diperoleh dengan tepukan di
tengah kompang dengan jari tangan yang terbukanbbUukunya Mengenal Alat
Musik (2010:15) DS, Soewito M. mengemukakan “Datiecmemainkannya, alat
musik tradisional dapat dibedakan atas alat musikilp(perkusi), alat musik tiup,
alat musik petik, dan alat musik gesek”.

Suara kompang akan semakin enak didengar apabitpdmy dimainkan
secara berkelompok, dengan pola ritem yang beragdatam arak-arakan
kompang dimainkan dalam formasi berdiri di tempaipa iringan vocal, setelah
beberapa pola ritem kompang dimainkan pemain lzesembongan arak-arakan
kembali berjalan dan para pemain kompang melantumk@anyian islami yang
diambil dari kitab Nadzom (Al-Barzanji) secara bersama-sama. Kesenian
kompang terlahir dari adat melayu yang digunakdmga musik arak-arakan
pengantin dan untuk penyambutan tamu agung.

Pada saat ini di Kelurahan Muara Jangga bentuk gpany kompang
dalam pesta perkawinan ditampilkan dalam dua bepdla saat dilakukan iring-
iringan menghantarkan mempelai pria dari kediamarkey kediaman mempelai
perempuan. Sepanjang jalan, akan diiringi denganuhtan suara kompang dan
nyanyian-nyanyian bernuansa Islam. Yang kedua, kikeshpang juga digunakan
untuk mengiringi seni pencak silat yang disajikagrsps di depan (halaman
rumah) mempelai perempuan sebelum penyerahan mampe ke keluarga

mempelai perempuan dalam bents#doko Selokoadalah upacara penyerahan



mempelai pria ke mempelai perempuan yang disampadkéam bentuk sahut-
sahutan pantun melayu oleh tetua adetik mamak kampung.

Kompang di Kelurahan Muara Jangga merupakan saddih ksentuk
kesenian yang yang mendominasi baik sebagai masi ppacara adat maupun
musik hiburan dalam kehidupan masyarakat. Kesek@mpang dalam tradisi
adat seperti pada acara pesta perkawingukur (nemotong rambut bayi yang
baru lahir), pesta sunatan, dan 12 Rabbiul Awai @eahiran nabi).

Bentuk penyajian kompang di Kelurahan Muara Jandglam upacara
pesta perkawinan sangat berbeda dengan bentukjlenikampang pada awal
masuknya Kompang di daerah ini. Dulunya kompangrdalpacara apapun
merupakan alat musik yang digunakan sebagai muesigipng lagu atau syair
shalawat. Pola irama atau ritem Kompang dimainkengimingi lagu yang akan
dibawakan. Lagu-lagu yang dibawakan bernuansa iislaaik berupa syair
shalawat nabi maupun lagu-lagu kasidah yang telglopdlerkan. Sampai
sekarang dalam acara keagamaan, khitgnkur, dan penyambutan tamu Agung
kompang masih digunakan sebagai pengiring lagusataiu shalawat.

Sementara pada saat ini di Kelurahan Muara Jangdmmdupacara
perkawinan pada prosesi arak-arakan, kompang tidgk dimainkan sebagai
iringan lagu atau syair shalawat, melainkan komphagya dimainkan secara
ansambel. Ansambel adalah sejumlah alat musik f&ngnain secara bersama.
Seperti yang dikemukakan oleh Banoe, (2003:133)sébBmble (Prancis) juga
berarti kelompok musik dalam satuan kecil atau jpéman bersama dalam satuan

kecil alat musik”.



Berdasarkan fenomena di atas penulis tertarik umh@neliti tentang
bentuk penyajian Kompang dalam prosesi arak-arakatalam upacara pesta
perkawinan.

Dari uraian di atas, penulis akan mendeskripsikamtik penyajian
Kompang pada acara pesta perkawinan sesuai demgsesppelaksanaan pesta

perkawinan mulai dari awal sampai selesainya penggjaraan acara tersebut.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalabbigr;, maka dapat di
identifikasikan permasalahan sebagai berikut:
1. Syair yang dilantunkan dalam pertunjukan keseniampang berasal dari
kitab Nadzom(Al-Barzaniji).
2. Musik Kompang disajikan dalam upacara pesta perkawpada prosesi
arak-arakamlan sebagai musik pengiring pencak silat.
3. Bentuk dan ukuran Kompang yang digunakan sebagaiknpengiring
arak-arakan dan pengiring pencak silat dalam upgoesta perkawinan.
4. Fungsi kesenian kompang di dalam upacara pestayierkn
5. Eksistensi kesenian kompang di dalam masyarakatur&ehn Muara

Jangga Kecamatan Batin XXIV.

C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terpusat dan dapat meacagjuan yang

diinginkan, maka penulis membatasi permasalahana pBdntuk penyajian



Kompang dalam upacara pesta perkawinan pada prssdsiarakan Masyarakat

Kelurahan Muara Jangga Kecamatan Batin XXIV Kabeippd&atanghari.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas maka pemelisnuskan masalah
penelitian ini sebagai berikut "Bagaimanakah bergekyajian Kompang sebagai
musik arak-arakan dalam upacara pesta perkawinamagiyarakat Kelurahan

Muara Jangga Kecamatan Batin XXIV Kabupaten Batarigh

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan batasan dan rumusan masalah yang déeunliukakan di
atas, maka penelitian ini bertujuan untuk mendpskan Bentuk penyajian
kompang pada prosesi arak-arakan dalam upacala peEgiawinan dimasyarakat

Kelurahan Muara Jangga Kecamatan Batin XXIV Kabeippd&atanghari.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat dan kegunaan dari penelitian ini adalah:
1. Sebagai pengalaman pemula dalam melakukan paneliebagai
prasyarat tugas akhir untuk mendapatkan gelamsarja
2. Sebagai acuan bagi mahasiswa lain yang akan melakpknelitian

lanjutan.



. Dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan petesitang
kesenian tradisionaKompangdi Kelurahan Muara Jangga Kecamatan
Batin XXIV.

. Sebagai dokumentasi dan inventarisasi keseniaalilaetempat.

. Menambah koleksi perpustakaan khususnya jurusandr&esik,

umumnya perpustakaan pusat Universitas Negeri gadan



BAB I
KERANGKA TEORETIS

D. Penelitian Yang Relevan

Penelitian relevan dilakukan agar apa yang diteditiar-benar baru dan
belum ada penelitian yang pembahasannya sama seh@uTinjauan pustaka
dilakukan dengan tujuan agar bisa menghimpun irdgrmmengenai penelitian
yang berkaitan dengan topik yang akan ditelitisserfemperoleh hal-hal yang
memberi referensi tertulis terhadap data-data gemekhususnya yang
bersumber dari penelitian terdahulu yang bersesuiagan objek yang diteliti.

Beberapa sumber yang penulis temukan berkaitaradesigjek yang sama atau

topik yang sama adalah:

1. Yusnimanidar (2011) Skripsi Jurusan Pendidikan &dadik UNP, yang
berjudul “Penggunaan dan Fungsi Kesenian KompangndaUpacara
Mengarak Penganten di Kota Tanjung Pinang” hasilefigan skripsi ini
menenmukan bahwa kesenian Kompang digunakan paala &asengarak
penganten, penyambutan tamu, upacara adat, ugaagamaan. Selanjutnya
fungsi kesenian Kompang pada acara mengarak pemgamtara lain: 1)
sebagai sarana komunikasi, 2) sebagai sarana hjbuBx sebagai
kesinambungan kebudayaan .

2. Resti Faisal (2004) Skripsi Jurusan Pendidikan &asik UNP, yang
berjudul "Musik Kompang Pada Masyarakat Desa Serirgin Kecamatan
Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riaajian Musikologis”

hasil penelitian menunjukkan bahwa unsur musikgl Maulai HasbidanYa



Rasuladalah: (1) dari sisi melodi kedua lagu yang béakadengan bentuk
dan formulasi merupakan gabungan gerak melodi datak dan turun, (2)
ritemnya terdiri dari ritem pendek dan panajng,qi8)us yang ada pada lagu
disebutContrary Phrase (4) jenis frase lagiaulai HasbiadalahFeminine
Ending kemudian laguYa Rasuljenis frasenyaMasculine Beginningdan
Feminine Ending (5) interval nada dari lagivlaulai Hasbi dan Ya Rasul
didominasi oleh intervalPrime Murni (P1), Second Majo{M2) danSecond
Minor (m2), (6) jenis tangga nadanya adalah diatonikanagngan dengan
nada dasar E=Do dan lagta Rasuljenis tangga nadanya adalah diatonic
mayor dengan nada dasar C=Do, (7) hubungan meledgash lirik lagu
Maulai Hasbiadalah SillabisSillabic Styl¢ dan Ya Rasul adalah Mellismatis
(Mellismatic Stylg (8) durasi not pada lagdaulai Hasbididominasi oleh not
1/8 dengan jumlah total 805 buah dan pada ¥gRasuldidominasi oleh not
1/8 dengan jumlah total 1493 buah.

. Ochenensis (2012) Skripsi Jurusan Pendidikan Sesika UNP, yang
berjudul “Sistem Pewarisan Kesenian Kompang di BlaelPerawang
Kecamatan Tualang Kabupaten Siak Provinsi Riau”i Dasil penelitian
didapatkan bahwa Musik Kompang dipertunjukkan dal@ntuk nyanyian
yang bernafaskan islam dan di iringi dengan alat siknupukul
membranophone yang disebut Kompang. Teks nyangda musik kompang
diambil dari apa yang tertulis dalam kitab berzarifiada hakikatnya
kebudayaan adalah warisan sosial yang diturunkearad¢urun temurun dari

generasi tua ke generasi muda. Ada beberapa ctula mewariskan kesenian
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yaitu secara pendidikan formal, informal dan nomal. Pendidikan formal
itu umumnya dilakukan lewat program-program penaidi dalam lembaga
pendidikan seperti sekolah, kursus, akademik, @amldin. Sementara itu
pendidikan informal diselenggarakan melalui proseskulturasi dan
sosialisasi. Pendidikan nonformal adalah jalur jikdn di luar_gndidikan
formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktnrgrienjang.
Dari penelitian-penelitian tentang Kesenian Kompgagg dikemukakan
di atas tidaklah sama dengan objek yang akantditeliaka dalam penelitian ini
penulis mengambil salah satu objek penelitian tepteentuk penyajian Kompang
dalam upacara pesta perkawinan di Kelurahan Muamggh Kecamatan Batin

XXIV Kabupaten Batanghari.

E. Landasan Teori

Berdasarkan teori yang digunakan pada penelitianmaka penjelasan
teori yang berkaitan dengan bentuk penyajompangdalam upacara pesta
perkawinan di Kelurahan Muara Jangga KecamatannB&XIV Kabupaten
Batanghari.

1. Musik Tradisi

Musik adalah ilmu atau seni menyusun nada atauasdalam urutan,
kombinasi dan hubungan temporal untuk menghasik@anposisi (suara) yang
mempunyai keseimbangan dan kesatuan, nada atawa staErg disusun
sedemikian rupa sehingga mengandung irama, lagikkel@rmonisan (terutama
yang dapat menghasilkan bunyi-bunyi itu), (Sumber

http://www.kamusbesar.com).
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Tradisi berasal Bahasa Latin yatraditio, “diteruskan” atau mewariskan
(Depdikbud 1988:5) Tradisi seorang dikaitan dengan pengertian kuna ata
sesuatu yang bersifat luhur sebagai warisan nemsfamg. Kamus Besar Bahasa
Indonesia (1994:1069). Sedangkan menurut (Sedydw8as:48) tradisi diartikan
sebagai adat kebiasaan turun temurun yang maslarmkpn oleh masyarakat.
Dalam pengertian lain tradisi adalah sesuatu yalady tdilakukan sejak lama dan
menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok maggdr Seperti yang
diungkapkan oleh R. Supanggd®95:3):

Musik tradisional itu sendiri setelah diteliti deamy
mengumpulkan, mentranskripsikan dan menganalisanya
dengan tekanan pendekatan yang didasari oleh peran
musik sebagai tata tingkah laku manusia. Dari hasil
penelitian tersebut didefinisikan pengertian musik
tradisional, yaitu musik yang diajarkan dan diweais
secara lisan dan bukan secara tulisan yang selalu
mengalami perubahan.

Dapat disimpulkan bahwa Musik Tradisi adalah mugikg lahir dan

berkembang di tengah-tengah masyarakat secaratemurun yang mempunyai

latar belakang budaya masing-masing dan menjatisirdi daerah tersebut.

2. Kompang
Kompang ialah sejenis alat musik tradisional yama¢jng populer bagi
masyarakat Melayu. la tergolong dalam kumpulanmalagik gendang. Kompang
dikelompokkan kedalam Membranophone (alat musikgyanmber bunyinya
berasal dari getaran membran atau selaput kulig gimegang). Kompang biasa
disebut dengan rebana kompang karena termasukdm déat musik jenis rebana

tapi memiliki ukuran yang lebih besar. Kulit kompgabiasanya dibuat dari kulit
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kambing betina. Namun belakangan, dibuat dari Relitbu, kerbau, dan getah
sintetis. Sejalan dengan pendapat di atas Ds. &UMit(2010:20) mengatakan
"Rebana termasuk jenis gendang berkulit satu (abpememiliki jenis beberapa

macam dengan ukuran bervariasi”.

3. Ansambel
Ansambel secara umum diartikan bermain musik beassama.
Ansamble (Prancis) juga berarti kelompok musik ihalaatuan kecil atau
permainan bersama dalam satuan kecil alat musiko@®@a#003:133). Lebih lanjut
Banoe mengatakan:
Ansambel juga diartikan sebagai bentuk penyajian
permainan musik yang melibatkan beberapa pemasn bis
menggunakan alat musik yang sejenis atau campuran.
Ansambel sejenis adalah alat musik yang dipakai jsais
saja, sedangkan ansambel campuran adalah Alat musik
yang dipakai campuran dari berbagai jenis sepedek,
tiup, perkusi dan lain sebagainya. Jumlah pemain
Ansambel biasanya antara 5-15 orang.
Jadi disini bentuk penyajian kompang di Kelurahamuakd jangga

termasuk jenis ansambel musik sejenis.

4. Nadzom (Al-Barzaniji)

Nadzom merupakan nama kitab Al-Barzanji. Al-Barzanji sedya
bukanlah nama kitab atau buku, tetapi nama penaig@aitu Syekh Ja’far ibn
Hasan ibn Abdul Karim ibn Muhammad al-Barzanji. @&g sufi dan mufti di
kalangan syafiiyyah asal Madinah yang lahir paataun 1690 M dan meninggal

pada 1763 M. Sebutan Albarzanji sebagai nama ntagapenulisnya, jauh lebih
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terkenal dibandingkan dengan nama kitab itu segditu‘lqdul Jawahir. Bahkan
di wilayah Nusantara ini, jika sengaja disebutkarama kitabigdul

Jawahirbanyak orang yang tidak faham, jauh lebih mafhika gisebutkan Al-
barzaniji.

Kata‘lgdul Jawahir secara leterlek berarti untaian permata. Sesuai
dengan namanya, kitab ini merepresentasikan Résulshw sebagai uswatun
hasanah. Rasulullah saw bagi dunia seperti untamiara keindahannya
menyilaukan dunia. Oleh karena itu, penulisan kigahpun dengan kata-kata
yang indah pula agar sesuai dengan kisahnya. Sgmul indah, akhlag yang
indah harus ditulis dengan sastra yang indah.nmtakna untaian mutiatgdul
Jawabhir(sumber: www.Al-kitablslam.co.id)

Dalam hal ini pada penyajian musik Kompang dalanacapa pesta
perkawinan di Kelurahan Muara Jangga biasanyagerain melantunkan syair-
syair berupa shalawat Nabi pada posesi arak-ardiksatiap kali jeda memainkan
ansambel kompang yang diambil dari kitab Al-Barzat@qu yang biasa disebut

dengan Nadzom di Daerah ini.

5. Bentuk Penyajian
Untuk menemukan, mendeskripsikan dan menjawab palatzan dalam
penelitian yang berhubungan dengan Bentuk PenyKjanpang dalam Upacara
Pesta Perkawinan di kelurahan Muara Jangga Kecantain XXIV maka
penulis akan menggunakan beberapa teori Bentukapanyyang relevan yang

dapat dijadikan sebagai landasan berfikir.
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Menurut Djelantik (1990: 14), apa yang disebut bkradalah unsur-unsur
dasar dari susunan pertunjukan, unsur-unsur pemginjang membantu. Dalam
kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengertianuBeatlalah sesuatu yang
dapat diamati . Senada dengan pendapat terseleriyvdttarminta (2003: 137),
dalam kamus umum Bahasa Indonesia menjelaskan baéntak berarti wujud,
rupa, cara, susunan dan sebagainya.

Pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan balavey yimaksud
dengan bentuk dari unsur-unsur yang saling teraim proporsional dalam
merekonstruksi sesuatu dengan tujuan dapat dililjatnah, didengar, dinikmati,
dan dimiliki nilai estetis.

Adapun penyajian menurut Poerwadarminta (2003:&8Blah apa yang
disajikan atau dihidangkan secara visual. Sejataryan itu Djelantik (1990: 14),
penyajian adalah apa yang telah disuguhkan padg wamyaksikan. Kedua
pendapat tersebut sama-sama berfokus pada safanhatangan yang dapat
ditonton atau dinikmati.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan baparey dimaksud
dengan bentuk penyajian dalam penelitian ini ad&kdatupaduan unsur-unsur
atau komponen-komponen yang saling mendukung padanjukan kesenian
Kompang yang meliputi penyajian Kompang dalam apagesta perkawinan

yaitu:
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a) Seniman (pemain)

Seseorang atau kelompok yang menyajikan hasil kgaygpada waktu
pergelaran. Seniman (pemain) juga diartikan sebagaing-orang yang
menciptakan atau menghasilkan seni dalam-batas-patey diakui.

b) Alat musik

Alat musik adalah instrument atau alat yang sengig#gptakan atau

diadaptasikan dengan tujuan supaya dapat mengiasillara musik.
c) Nyanyian

Nyanyian adalah syair yang dilafalkan sesuai naitfame, birama, dan
melodi hingga membentuk harmoni. Nyanyian jugangedisebut sebagai lagu
yang berarti gubahan seni nada atau suara dalaanuru

d) Tempat Pertunjukan

Tempat pertunjukan adalah ruangan (panggung) yamgnakan untuk
mempertunjukkan karya seni dan berbagai kegiatainpgetunjukan. Berdasarkan
letaknya terhadap ruang penoton, panggung dibedakas beberapa macam
yaitu:

1. Panggung Proscenium

Daerah panggung pertunjukan berada di salah satlut swang
pertunjukan dengan pandangan penonton melewatindgesa kerangka atau
bingkai bukaan proscenium.

2. Panggung Terbuka
Ruang utama berada ditangah-tengah dan ruanggoeterdetak saling

berhadapan.
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3. Panggung Arena
Berupa teater melingkar yang dikembangkan daritubermmphiteatre
klasik berupa bentuk radial dan dikembalikan padmtik lingkar. Ruang
penonton berada di sekeliling ruang utama.
e) Kostum
Kostum merupakan pakain secara umum atau gaya gmakartentu
seseorang . Dalam arti lain kostum merupakan sgaya pakaian tertentu yang
dikenakan untuk menampilkan si pengguna sebagau skerakter atau tipe
karakter lain dari karakter biasa mereka pada sara.
f) Penonton/ masyarakat
Penonton adalah orang-orang yang menyaksikan padtéuvpergelaran
berlangsung. kehadiran penonton dalam sebuah prget@erupakan bagian yang
penting sebab tanpa penonton belum dapat dikatsdaegai pergelaran.(sumber:

http://ms.wikipedia.org/wiki/penyajign

6. Upacara Pesta Perkawinan
Upacara pesta perkawinan adalah upacara adat yaeterdjgarakan
dalam rangka menyambut peristiwa pernikahan. Painaik sebagai peristiwva
penting bagi manusia, dirasa perlu disakralkan dikenang sehingga perlu ada
upacaranya (Sumber http://id.wikipedia.org).
Dalam pengertian lain Upacara pesta perkawinanahdaéresmian atau
perjodohan antara sepasang mempelai wanita dan ehngki-laki yang sudah

disetujui oleh keluarga kedua belah pihak sesuaigal® adat istiadat yang
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berlaku. Pesta perkawinan di Kelurahan Muara Jangdiganamakan acara
PengantenRangkaian upacara ini diawali dengan adat pergaantara pemuda
dan perempuan yang dikenal dengan istiBdrserambahanDalam acara ini
mereka memperlihatkan keahliaan berpantun yandgulisseloka muda, setelah
keduanya sepakat untuk menikah maka berlaku tadéakunya. Akan tetapi lain
halnya dengan katd&engantenyang juga dapat diartikan kedalam bahasa
Indonesia,menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia IRgagantenbukanlah
upacara perkawinannya melainkan adalah orang yadgng melangsungkan
perkawinannya yaitu mempelai laki-laki dan mempp&empuan.

Jadi dapat dikatakan bahwa di dalRBenganter(pesta perkawinan) inilah
kompang disajikan oleh kelompok kesenian masyand&hirahan Muara Jangga

Kecamatan Batin XXIV Kabupaten Batanghari.

F. Kerangka Konseptual

Kerangka konsep merupakan kerangka hubungan aktasep-konsep
yang ingin diamati atau diukur melalui penelitisang akan dilakukan. Kesenian
merupakan unsur kebudayaan yang tumbuh dan berkgnabéengah masyarakat
dan merupakan warisan yang turun-temurun dari nenekang. Didalamnya
terkandung nilai-nilai, norma, ajaran, dan estetfliag sangat berharga dalam
kehidupan masyarakat Kelurahan Muara Jangga KeearBattin XXIV.

Dalam masyarakat Kelurahan Muara Jangga Kecamatan BXIV pada

upacara pesta perkawinan ada kesenian yang wajilyatl kesenian Kompang.
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Bentuk penyajian dari kesenian ini sendiri biagandpilkan dalam prosesi arak-
arakan mengiringi rombongan mempelai pria menugigkean mempelai wanita.
Dalam penyajiannya ada beberapa unsur-unsur yaay dikiraikan oleh
peneliti yaitu pemain/seniman, kostum, lagu/nyanyialat musik, tempat
pertunjukan dan penontobalam bentuk kerangka konseptual dapat digambarkan

seperti yang di bawah ini:
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Masyarakat Muara Jangga
Kecamatan Batin XXIV

Y
Pesta Perkawinan

A 4

Bentuk Penyajian
Kompang

\ 4
Arak-arakan

A4 A\ 4 A\ 4 \ 4 A4

Pemain/ Kostum Lagu / Alat Waktu/Tempat| | Penon
seniman nyanyian musik pertunjukan ton

Hasil Penelitian




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Musik Kompang adalah salah satu bentuk kesenidrsirgang terdapat di
Kelurahan Muara Jangga Kecamatan Batin XXIV KabepaBatanghari. Alat
musik ini termasuk dalam klasifikasi membranophohékuran Kompang
beraneka ragam mulai dari ukuran terbesar yaitindi4 12 inci dan hingga yang
terkecil 10 inci.

Musik Kompang dipertunjukkan dalam bentuk nyanyang bernafaskan
Islam. Teks nyanyian pada musik kompang diambii dpa yang tertulis dalam
kitab berzanji(nadzon. Kompang dimainkan oleh (12) orang pemain laki-la
dengan motif atau ritme yang bervariasi dan saangrpemain Bass drum.
kostum yang digunakan dalam pertunjukan adalah iz jambiteluk belango
dengan warna seragam yang dihias dengan sarunk jaatbi pada bagian
pinggang hingga lutut dan pada bagian kepala merkagk@éh berwarna hitam.

Dalam penyajiannya kesenian kompang terbagi duaniyaksenian
kompang berbentuk ansambel musik dan kesenian yaece diringi kompang
sebagai musik pengiringnya. Di daerah ini kompaatard arak-arakan hanya
berbentuk ansambel musik. Pada umumnya penyajianpdog di berbagai
daerah, kompang dimainkan sebagai musik pengimmglvdengan artian hampir
sama dengan penyajian rebana kasidabh.

Dalam prosesi arak-arakan kompang dimainkan ketmkanjemput

mempelai laki-laki untuk diarak ke rumah mempelargmpuan. Di halaman

64
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rumah mempelai laki-laki kompang dimainkan dengaelamtunkan syair

shalawat tala’al badru alayna dan di sepanjanglp@gn kompang dimainkan
dengan melantunkan shalawat Badaryah. Penyajianp&ogn bukan sebagai
pengiring syair melainkan hanya sebagai pengartalawat. Sesampainya di
kediaman mempelai perempuan, kompang kembali dkaaisebagai pengiring
tarian Pencak Silat. Adapun Unsur-unsur yang ddaarunsur penunjang yang
membantu mewujudkan menjadi bentuk seni pertunjukReeliputi: pemain,

kostum, lagu, alat musik, waktu dan tempat perkanuserta penonton.

B. Saran
Di dalam penyelesaian tulisan ini penulis menyadaasih banyak

terdapat kekurangan-kekurangan yang pasti akan akansnenimbulkan

pertanyaan-pertanyaan dari pembaca. Untuk itulatulige akan memberikan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Pemerintah dan tokoh masyarakat harus dapat untl&starikan kesenian
kompang sebagai seni budaya tradisional daeralalupaten Batanghari

2. Pada para pembaca untuk menambah masukan atausaemanyang dapat
menyempurnakan tulisan ini sehingga apa yang tedalulis lakukan selama
ini dapat bermanfaat bagi pembaca.

3. Mengigat pentingnya kesenian tradisional Kompangi b@asyarakat Muara
Jangga Kecamatan Batin XXIV, dengan adanya pesmelittntang kesenian
Kompang ini maka penulis sangat mengharapkan diakwya suatu

penelitian lebih lanjut, karena mengingat masihyainya kesenian yang ada
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di Kelurahan Muara Jangga Kecamatan Batin XXIV Wadien Batanghari
yang belum dijadikan tulisan-tulisan yang sepestiyis lakukan.

. Hendaknya musik tradisi kompangan ini dalam bermgkyajiannya lebih
dikembangkan lagi dan lagu-lagu yang disajikanhdd@rvariasi supaya tidak

tertinggal oleh kesenian modern.
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